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Abstrak

Sektor perikanan Indonesia merupakan pasar yang potensial untuk dikembangkan. Hal ini
beriringan juga dengan jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar. Tetapi tingkat
konsumsi ikan masyarakat Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan konsumsi
penduduk negara berkembang lainnya. Tujuan optimalisasi lahan terbatas di Desa Parangargo
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang melalui inovasi aquaponik adalah memberikan
pandangan kepada masyarakat terkait teknologi dalam bertanam, pemberian edukasi
pemanfaatan lahan pekarangan karena sistem ini bisa dilakukan dalam skala rumah tangga.
Sistem teknologi aquaponik diupayakan sebagai jawaban atas adanya permasalahan semakin
sulitnya budidaya ikan sehingga memaksimalkan lahan yang sampit. Aquaponik merupakan
salah satu teknologi hemat lahan dan air yang dapat dikombinasikan dengan berbagai
tanaman sayuran. Hasil dari kegiatan ini yaitu menghasilkan produk ikan dan sayuran dalam
satu proses budidaya. Selanjutnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan sistem
aquaponik tercapai, maka kemandirian pangan di tingkat keluarga akan dengan sendirinya
terepenuhi.

Kata Kunci: Lahan Sempit; Masyarakat; Teknologi Aquaponic.
Abstract

The Indonesian fishery sector is a potential market for development. This goes hand in hand
with the size of Indonesia's population. However, the level of fish consumption in Indonesia is
still very low compared to the consumption of other developing countries. The purpose of
optimizing limited land in Parangargo Village, Wagir District, Malang Regency through
aquaponics innovation is to provide views to the community regarding technology in
planting, provide education on the use of yard land because this system can be done on a
household scale. Aquaponic technology systems are pursued as an answer to the problem of
the increasingly difficult fish cultivation so as to maximize the sloping land. Aquaponics is a
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land and water saving technology that can be combined with various vegetable crops. The
result of this activity is to produce fish and vegetable products in one cultivation process.
Furthermore, public awareness in implementing the aquaponics system is achieved, then food
independence at the family level will automatically be fulfilled.

Keywords: Aquaponics Technology; Narrow Land; Public.

A. Pendahuluan

Sektor perikanan Indonesia merupakan pasar yang potensial untuk dikembangkan.
Hal ini beriringan juga dengan jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar. Tetapi tingkat
konsumsi ikan masyarakat Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan konsumsi
penduduk negara berkembang lainnya (Irfayanti & Ningsih, 2021; Virgantari et al., 2022).
Sejalan dengan meningkatkan pertumbuhan perekonomian Indonesia, masyarakat
mempunyai kesadaran akan pentingkan konsumsi ikan. Berdasarkan dari data menunjukkan
bahwa Pulau Jawa menyerap konsumsi ikan terbesar dikarenakan jumlah penduduknya yang
padat (Scabra et al., 2021). Melihat potensi yang cukup besar, kebutuhan di Pulau Jawa ini
akan terus berkembang. Di sisi lain rata-rata konsumsi sayur penduduk Indonesia juga masih
rendah. Tingkat konsumsi rata-rata sayur penduduk Indonesia sebesar (37,94
kh/perkapita/tahun), nilai tersebut jauh standar angkat kecukupan gizi FAO vyaitu 65,75
94kg/perkapita/tahun (Purwantini et al., 2012). Sayuran adalah makanan rendah kalori dan
tinggi serat. Serat dalam sayuran membuat Anda merasa kenyang lebih cepat setelah makan,
dan rasa kenyang ini bertahan lebih lama daripada makanan berkalori tinggi (Clark & Slavin,
2013). Sayuran mengandung zat gizi mikro yang dibutuhkan tubuh, seperti mineral dan
vitamin. Masalah gizi masyarakat merupakan salah satu prioritas kesehatan bangsa.
Kekurangan sumber zat gizi mikro dalam jangka waktu tertentu juga diduga dapat
menyebabkan masalah kesehatan seperti obesitas, diabetes, dan hipertensi.

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur dengan
potensi sektor pertanian dan perikanan budidaya yang sangat besar. Kabupaten Malang
terletak di wilayah pesisir selatan pulau jawa berada pada 112° 17° 10,90° sampai 112° 57°
00> Bujur Timur 7° 44’ 55,11 sampai 80° 26’ 35,45’ Lintang Selatan dan memiliki luas
wilayah 3.534,86 km?2 (Latuconsina, 2017). Selain memiliki potensi perikanan, kabupaten
Malang juga memiliki potensi untuk budidaya sayuran. Pengembangan keanekaragaman dan
tingginya daya dukung lahan, sangat berpotensi dalam peningkatan sektor ekonomi bagi

masyarakat Kabupaten Malang. Hal ini sejalan dengan dukungan pemerinta melalui program
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pengembangan kawasan Mina Politan. Salah satu wilayah di Kabupaten Malang yang terus
melakukan pengembangan dan perbaikan manajemen budidaya sayuran adalah Desa
Parangargo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Secara geografis Desa Parangargo terletak pada posisi 7°21'-7°31" Lintang Selatan dan
110°10-111°40" Bujur Timur. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang
yaitu sekitar 416 m di atas permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Malang
tahun 2014, selama tahun 2014 curah hujan di Desa Parangargo rata-rata mencapai 2.400
mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga mencapai 405,04 mm yang
merupakan curah hujan tertinggi selama kurun waktu 2000-2008. Luas lahan yang
diperuntukkan untuk pemukiman adalah 97.282 Ha. Luas lahan yang diperuntukkan untuk
Pertanian adalah 82,100 Ha. Luas lahan untuk ladang tegalan dan perkebunan adalah 25.350
Ha. Sedangkan luas lahan untuk fasilitas umum adalah sebagai berikut: untuk perkantoran
0,50 Ha, sekolah 2,520 Ha, olahraga 1,56 Ha, dan tempat pemakaman umum 2,1 Ha.
Wilayah Desa Parangargo secara umum mempunyai ciri geologis berupa lahan tanah hitam
yang sangat cocok sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Secara prosentase kesuburan
tanah Desa Parangargo terpetakan sebagai berikut: sangat subur 27 Ha, subur 196.64 Ha.

Seiring dengan perkembangan pembangunan pemukiman penduduk, lahan untuk
budidaya ikan maupun berkebun semakin terbatas. Jumlah populasi penduduk meningkat dan
permintaan kebutuhan nabati dan hewani juga turut meningkat. Metode pertanian tradisional
yang diterapkan di desa tesebut membutuhkan ruang, waktu dan tenaga yang sangat besar.
Akibatnya, kekhawatiran tentang sumber makanan yang aman dan berkelanjutan semakin
meningkat, yang mengarah pada kebutuhan akan metode pertanian baru. Oleh karena itu,
transfer teknologi di desa harus dilakukan untuk menjembatani perkembangan teknologi dan
penguatan potensi masyarakat dan desa. Pemanfaatan lahan pertanian dengan sayuran
organik yang ditanam secara akuaponik memiliki nilai estetika menghasilkan tanaman dan
ikan yang aman dan ramah lingkungan untuk dikonsumsi, selain dapat memenuhi kebutuhan
akan sayuran yang sehat (Kurniawan et al., 2020; Prihatiningsih et al., 2020).

Aguaponik merupakan sstem budidaya produksi pangan yang merupakan kombinasi
dari akualutur dan hidroponik. Budidaya aquaponik merupakan budidaya yang dirancang
secara konseptual berdasarkan sistem daur ulang ekologi yang sangat baik (Koérner et al.,
2015; Kyaw & Ng, 2017). Melalui sistem ini tanaman tidak perlu disirami setiap hari secara

manual, tetapi air di dalam kolam akan didorong ke atas menggunakan bantuan pompa
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sehingga dapat menyirami tanaman. Jenis tanaman yang cocok digunakan yaitu sayuran daun
dan sayuran buah. Beberapa keuntungan menggunakan sistem akuaponik yaitu tidak
memerlukan tanah, dapat tumbuh di lokasi manapun dan membutuhkan ruang yang relative
sedikit, perubahan musim tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sedikit dana tau tanpa
herbisida dan pestisida, tanaman tetap terlindungi dari berbagai penyakit (Greenfeld et al.,
2019; Khaoula et al.,, 2021). Tujuan optimalisasi lahan terbatas di Desa Parangargo
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang melalui inovasi aquaponik adalah memberikan
pandangan kepada masyarakat terkait teknologi dalam bertanam, pemberian edukasi
pemanfaatan lahan pekarangan karena sistem ini bisa dilakukan dalam skala rumah tangga.
Jika kesadaran masyarakat dalam menerapkan sistem aquaponik tercapai, maka kemandirian
pangan di tingkat keluarga akan dengan sendirinya terepenuhi.

B. Masalah
Permasalahan yang utama dihadapi oleh mitra dari segi pemanfaatan lahan yang
belum optimal, budidaya aquaponics yang belum diterapkan dalam sitem budidaya ikan

dengan media kolam terpal bundar.

C. Metode Pelaksanaan

Metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di lokasi mitra yaitu di
Desa Parangargo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh tim
dan mitra masyarakat desa tersebut. Pemilihan lokasi di desa mitra dikarenakan pada desa
tersebut sudah terdapat kolam lele menggunakan kolam terpal bundar. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim dari Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan, Fakultas Teknik dan Fakultas Pertanian Peternakan Universitas Muhammadiyah
Malang dengan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut. Pertama, tahapan persiapan
dilakukan dengan koordinasi tim bersama mitra terkait lokasi pembuatan aquaponik pada
kolam lele yang tersedia di lokasi mitra. Selanjutnya dilakukan penyusunan rencana dan
jadwal kegiatan, serta survei alat dan bahan.

Kedua, tahapan pelaksanaan yaitu dengan penyediaan alat dan bahan yang digunakan
dalam pembuatan sistem aquaponik. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan masyarakat mitra
dalam pembuatan aquaponik dan dilaksanakan di lokasi mitra. Selanjutnya kegiatan dalam

tahap pelaksanaan ini adalah perawatan ikan dan sayuran. Sedangkan tahap ketiga yaitu
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monitoring. Tahap ini dilakukan dengan monitoring harian dan mingguan pada budidaya
aquaponik untuk mengontrol keadaan ikan lele dan tanaman sayuran. Sehingga jika terdapat
permasalahan dalam budidaya sayuran langsung mendapatkan solusi agar tidak mengganggu

hasil panen.

D. Pembahasan

Kondisi topografi Kecamatan Wagir ini merupakan daerah datar dan perbukitan.
Letaknya sendiri adalah 474 meter diatas permukaan laut (mdpl) (Virgantari et al., 2022).
Sebagai daerah topografi yang seperti itu, Kecamatan Wagir sebagian wilayahnya adalah
perbukitan (Setijawan et al., 2020). Sehingga daerah ini memiliki keadaan yang sejuk dan
banyak terdapat pemandangan indah yang dapat disaksikan. Kecamatan wagir memiliki
banyak kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan, namun masih belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan dengan baik. Kecamatan wagir memiliki daerah yang sangat luas dibuktikan
dengan menjadi kecamatan terluas urutan 17 dari 33 kecamatan yang ada di Kabupaten
Malang. Memiliki luas wilayah sekitar 2,53% atau sekitar 72,43 km? Kecamatan Wagir
memiliki banyak potensi dan menjadi daerah strategis.

Pesatnya perkembangan wilayah Kecamatan Wagir berdampak pada berkurangnya
lahan pertanian yang ada. Seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi dan pemukiman
di perkotaan, transformasi fungsi lahan di perkotaan juga mengalami kemajuan. Yang
dulunya lahan pertanian sekarang menjadi pemukiman. Seiring dengan semakin
berkurangnya ketersediaan lahan yang dapat digunakan di perkotaan, maka penggunaan lahan
pertanian menjadi salah satu pilihan yang dapat dipilih untuk mendukung pembangunan
pertanian di perkotaan (Nurjasmi, 2021). Pemanfaatan galangan kapal sangat erat kaitannya
dengan upaya mewujudkan ketahanan pangan di masyarakat, mulai dari skala terkecil yaitu
skala rumah tangga. Salah satu metode yang tersedia saat menggunakan kebun adalah teknik
pemuliaan tanaman dengan metode akuaponik.

Salah satu metode budidaya yang saat ini sedang dikembangkan adalah sistem
akuaponik (Rahmanto et al.,, 2021). Sistem akuaponik umumnya digunakan ketika
mengeksploitasi lahan kecil. Pesatnya perkembangan kawasan perkotaan berdampak pada
berkurangnya areal pertanian, pembangunan ekonomi dan permukiman perkotaan, sehingga
menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan (Thomaier et al., 2015). Area yang dulunya

digunakan untuk pertanian sekarang menjadi pemukiman. Teknik aquaponik ini dapat
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meminimalisir limbah nitrogen dari sisa metabolism ikan melalui integrase sistem produksi
tanaman sayuran secara hidroponik ke dalam sistem akuakultur. Melalui teknik ini
menjadikan adanya kombinasi antara tanaman dan budidaya ikan dalam satu wadah/tempat
(Lennard & Goddek, 2019).

Budidaya tanaman melalui aquaponik yang dilakukan di Desa Wagir oleh tim
pengabdian dari Universitas Muhammadiyah Malang menggunakan sistem NFT (Non-
Fungible Token). Sistem NFT merupakan sistem aquaponik dengan mengaliri media tanam
dengan lapisan tipis air. Sistem ini juga tidak menggunakan media tanam. Akar tanaman
dibiarkan menyentuk dasar tempat berdirinya tanaman lalu dialiri air. Air yang mengalir tidak
boleh tergenang, harus selalu mengalir cepat membentuk lapisan tipis.

Penggunaan sistem aquaponic terdapat bagian terpenting untuk menjaga kadar
oksigen dalam air yaitu aerator. Tanpa adanya aerasi yang baik, tanama dan ikan akan rentan
mengalami kematian. Alur air yang digunakan dalam aquaponics adalah air kolam yang
disaring oleh media tanam dan tanaman yang tumbuh di atasnya. Tetapi siswa makanan dan
kotoran yang menumpuk di dasar kolam juga harus dibersihkan. Hal ini juga harus dilakukan
terutama pada kolam yang berukuran kecil.

Pada penerapan budidaya tanaman melalui aquaponic ini masyarakat terlibat aktif
dalam proses pembuatan, penanaman dan proses pengelolaan budidaya ini. Dalam proses
pembuatan masyarakat diedukasi alat dan bahan yang biasa digunakan dalam sistem
aquaponics. Hal ini bertujuan agar dalam berjalannya budidaya ini masyarakat dapat
mendesiminasikan produk secara tepat. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam
pembuatan tersebut, sebagai berikut.

1. Bibit Ikan

Penggunaan bibit ikan ini sebagai sumber protein hewani yang sisa makanan atau
kotorannya akan dimanfaatkan oleh tanaman. lkan adalah kunci dari sistem akuaponik. Ikan
menyediakan tanaman dengan hampir semua nutrisi. Ada banyak jenis ikan yang dapat
digunakan dalam sistem akuaponik. Jenis ikan ini tergantung pada iklim setempat dan spesies
yang tersedia di pasar.

2. Bibit Tanaman

Bibit tanaman pada sistem akuaponik tidak berbeda jauh dari bibit tanaman yang

digunakan dalam sistem hidroponik. Sistem ini menggunakan bibit yang terlebih dahulu

disemai pada suatu wadah dan dipindahkan ke perangkat atau sistem akuaponik setelah bibit
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tanaman tumbuh dan memiliki akar serta daun sejati. Dalam memilih bibit tanaman perlu
diperhatikan.
3. Media Tanam dan Wadah Tanam
Penggunaan sistem aquaponics ini dibutuhkan perangkat yang tersusun dengan baik.

Tanaman biasanya ditanam di atas kolam dan wadah penampung air. Pot jaring atau botol
atau toples air mineral berlubang juga dapat menggantikan wadah tanaman umum dalam
sistem aquaponik. Wadah tanaman nantinya akan dibangun di atas kolam ikan dan
ditempatkan di pipa PVC berlubang. Media tanam yang dapat digunakan untuk menopang
tanaman dalam metode aquaponik sama dengan media hidroponik seperti rockwool, gravel,
dan hydroton.
4. Wadah Pemeliharaan Ikan

Wadah atau tempat pemeliharaan ikan atau kolam ikan adalah hal yang penting dalam
sistem aquaponics. Kolam ikan ini digunakan untuk menamping ikan sekaligus air yang
digunakan untuk mengalirkan air ke tanaman. Kolam ikan dapat dibangun sesuai dengan
kebutuhan atau kondisi lingkungan dan luas lahan. Kola mini juga akan mempengaruhi
panjang pipa PVC atau tempat/wadah tanaman yang akan digunakan untuk budidaya
tanaman.
5. Suplemen Ikan dan Kolam

Meskipun penggunaan sistem aquaponik ini memerlukan pupuk atau nutrisi seperti
pasa sistem atau metode tanam hidroponik, suplemen ikan dapat diberikan untuk menambah
nutrisinya dan juga untuk meningkatkan kualitas air pada kolam agar pertumbuhan ikan
maksimal.
6. Aerator dan Pompa

Pompa jet diperlukan untuk menghilangkan air dan nutrisi terlarut dari kolam ikan.
Air yang dipompakan ke pipa di bagian atas kolam melewati pipa dan menyentuh akar
tanaman, menyuburkan tanaman, dan menyaring kotoran di dalam air sehingga bisa
dikembalikan ke kolam dalam keadaan bersih. meningkatkan kadar oksigen dalam air yang
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan. Aerator adalah sebuah alat penghasil
gelembung udara yang fungsi utamanya adalah menghasilkan tambahan oksigen. Prinsip
kerja alat ini adalah membuat permukaan air sebanyak mungkin bersentuhan dengan udara.
Tujuannya agar oksigen dalam air itu cukup dan gas serta zat yang biasanya menimbulkan

bau busuk dapat terusir dari air.
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7. Timer

Pengatur waktu untuk mengatur siklus air pada tanaman dan tambak, petani biasanya
membutuhkan pengatur waktu ini untuk mengontrol kapan air mengalir dan di saring untuk
memberikan nutrisi pada tanaman.

Alat dan bahan tersebut biasa digunakan dalam budidaya tanaman dengan sistem
aquaponics. Sistem ini sangat mudah dirakit, dengan alat dan bahan yang mudah diperoleh.
Sistem ini memadukan budidaya ikan dengan tanaman dan memiliki banyak kelebihan yang
ditawarkan. Sebelum memulai proses penanaman atau budidaya mitra perlu dibekali
implementasi budidaya dengan Sistem aquaponics dengan tepat. Berikut tahapan dalam
budidaya tanaman dengan dengan sistem aquaponics sederhana.

Pertama, menentukan lahan yang akan digunakan dalam sistem aquaponics. Penetuan
luas lahan yang digunakan mempengaruhi jumlah ikan yang akan dibudidaya, jumlah
tanaman dan volume air yang nantinya diperlukan dalam menjalankan sistem ini. Dalam
implementasi di Desa Parangargo Kecamatan Wagir ini menggunakan kolam terpal bundar
dengan diameter 2 meter. Kedua, menentukan jenis ikan, pemilihan jenis ikan akan
mempengaruhi pada jumlah ikan tersebut. Jumlah ikan yang ada pada wadah penampung
juga akan sekaligus berdampak pada nutrisi atau pakan ikan yang digunakan. Beberapa jenis
ikan yang biasa dibudidaya antara lain ikan lele. Ketiga yaitu menentukan wadah penampung
ikan, Kondisi di desa mitra, wadah penampung ikan menggunakan kolam terpal bundar
dengan diameter 2 meter. Kolam tersebut juga mendapat cukup sinar matahari. Sehingga
sangat cocok untuk dilakukan budidaya aquaponics. Selanjutnya yang keempat, menentukan
jenis dan jumlah tanaman yang akan dibudidaya. Aquaponic tidak memanfaatkan air tanah
untuk mendapatkan nutrisi. Zat gizi yang diperlukan oleh tanaman didapatkan di air, yang

dialirkan dari kolam menuju akar tanaman.

E. Kesimpulan

Rata-rata konsumsi sayur penduduk Indonesia juga masih rendah. Kabupaten Malang
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur dengan potensi sektor pertanian dan
perikanan budidaya yang sangat besar. Selain memiliki potensi perikanan, kabupaten Malang
juga memiliki potensi untuk budidaya sayuran. Pengembangan keanekaragaman dan
tingginya daya dukung lahan, sangat berpotensi dalam peningkatan sektor ekonomi bagi
masyarakat Kabupaten Malang.Seiring dengan perkembangan pembangunan pemukiman
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penduduk, lahan untuk budidaya ikan maupun berkebun semakin terbatas. Jumlah populasi
penduduk meningkat dan permintaan kebutuhan nabati dan hewani juga turut meningkat.
Metode pertanian tradisional yang diterapkan di desa tesebut membutuhkan ruang, waktu dan
tenaga yang sangat besar. Aquaponik merupakan sstem budidaya produksi pangan yang
merupakan kombinasi dari akualutur dan hidroponik.Budidaya tanaman melalui aquaponik
yang dilakukan di Desa Wagir oleh tim pengabdian dari Universitas Muhammadiyah Malang
menggunakan sistem NFT (Non-Fungible Token). Sistem NFT merupakan sistem aquaponik
dengan mengaliri media tanam dengan lapisan tipis air. Sistem ini juga tidak menggunakan
media tanam. Akar tanaman dibiarkan menyentuk dasar tempat berdirinya tanaman lalu
dialiri air. Air yang mengalir tidak boleh tergenang, harus selalu mengalir cepat membentuk
lapisan tipis. Pada penerapan budidaya tanaman melalui aquaponic ini masyarakat terlibat
aktif dalam proses pembuatan, penanaman dan proses pengelolaan budidaya ini. Dalam
proses pembuatan masyarakat diedukasi alat dan bahan yang biasa digunakan dalam sistem
aquaponics. Hal ini bertujuan agar dalam berjalannya budidaya ini masyarakat dapat
mendesiminasikan produk secara tepat.
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